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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris dampak penerapan metode
pembelajaran case-based learning, cooperative learning dan student-centered
learning terhadap pemahaman mahasiswa pada mata kuliah Pengauditan 1.
Perbaikan pada metode dan proses pembelajaran mata kuliah Pengauditan 1
diharapan dapat bermanfaat untuk pengembangan metode pembelajaran yang
dapat mendukung terbentuknya kualitas kepribadian dan keilmuan mahasiswa.
Subyek penelitian adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah Pengauditan
1 pada semester Gasal tahun akademik 2013/2014 di program studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri sebayak 44 orang
mahasiswva. Dengan model pengujian statistik regresi berganda pada o 5%,
diperoleh bukti empirik bahwa case-based learning secara signifikan
berpengaruh terhadap meningkatnya pemahaman mahasiswa pada materi
kuliah Pengauditan 1. Namun demikian, penerapan cooperative learning dan
student-centered learning belum cukup signifikan mempengaruhi peningkatan
pemahaman mahasiswa pada materi Pengauditan 1. Penerapan case-based
learning, cooperative learning dan student-centered learning dipandang mampu
mengaktualkan potensi sosial dan emosional mahasiswa serta dapat mengasah
karakter keterampilan (skill) mahasiswa.

Kata kunci: metode pembelajaran, case-based learning, cooperative learning,
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student-centered learning.

LATAR BELAKANG

Penilaian kualitas pembelgaran
pertama-tama ditujukkan oleh adanya
perkembangan sikap dasar, seperti
sikap kritis akademis ilmiah dan
kesediaan utnuk secara terus menerus
mencari kebenaran (Yumarma, 2006).
Oleh karena itu, konsep pendidikan
tidak dapat direduks dengan ujian
yang hanya mengukur transfer
pengetahuan, namun harus lebih luas
dari itu, yaitu mencakup pembentukan
keterampilan (skill) dan sikap dasar
(basic attitude), seperti bersikap kritis,
kreatif dan terbuka terhadap inovasi
dan aneka penemuan. Semua itu
diperlukan agar peserta didik mampu
bertahan hidup dan  menjawab

Alamat Korespondensia:

tantangan yang selau berkembang
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidik juga dituntut untuk
tidak sekedar berperan  sebagai
pentransfer ilmu, namun lebih dari itu
juga berperan sebagai agen perubahan.
Dalam hal ini, idealisme pendidik akan
membantu peserta didik melahirkan
dan mengembangkan inovas dan
pengetahuan.

HELTS (Higher Education Long
Term Strategy) atau Strategi Jangka
Panjang Pendidikan Tinggi 2003-2010
yang dikeluarkan oleh Direktorat
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) bulan
April 2003 memberi amanah yang
salah satunya adalah penerapan prinsip
Sudent-Centered Learning (SCL)
dalam proses pembelgjaran. Terdapat
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berbagai macam metode pembelgaran
yang termasuk dalam kategori CSL,
dan dua diantaranya adalah Case-
Based Learning dan Cooperative
Learning.

Pengauditan  (Auditing) meru-
pakan mata kuliah keahlian berkarya
yang ditawarkan bagi mahasiswa Strata
Satu (S1) pada jurusan Akuntans
Fakultas Ekonomi, dimulai pada
semester 5. Mata kuliah penunjang
sebagal prasyarat untuk menempuh
mata kulaih ini adalah mata kuliah
Akuntans Keuangan Menengah dan
Sistem Akuntansi. Mata kuliah
Pengauditan dibagi menjadi dua, yaitu
Pengauditan 1 dan Pengauditan 2.
Dalam penelitian ini dibatas pada
mata kuliah Pengauditan 1. Mata
kuliah Pengauditas 1 mempelari ten-
tang pengenalan audit dan segala ha
yang terkait dengan profesi akuntan
publik.

Proses pembelgaran  yang
banyak dipraktikkan sekarang ini
sebagian besar berbentuk tutorial/
ceramah (lecturing). Pada saat mengi-
kuti  kuliah atau mendengarkan
ceramah, mahasiswa hanya sebatas
memahami sambil membuat catatan-
catatan. Dosen menjdi pusat peran
dalam efektivitas pencapaian hasil
pembelgjaran dan terkesan seakan-
akan menjadi satu-satunya “sumber
ilmu”. Pola pembelajaran yang ber-
pusat pada dosen ini (dosen aktif
dengan mahasiswa pasif) mempunyai
efektivitas pembel gjaran sangat rendah.
Proses pembelgaran pada diri
mahasisva umumnya berlangsung
sangat terbatas, terjadi hanya pada
saat-saat  akhir mendekati  ujian.
Pembelgaran yang diterapkan pada
saat ini berfokus pada pemahaman
materi sga  Dai  metode yang
diterapkan itu, mahasiswa tidak
memiliki gambaran tentang penerapan
materi pada dunia bisnis. Oleh karena

itu, metode pembelgaran saat ini
belum dapat mengasah kemampuan
analitis mahasiswa, kepekaan terhadap
permasalahan, kemampuan meme-
cahkan masalah, serta kemampuan
mengevaluas permasalahan  secara
holistik. Padahal sifat dasar dari proses
pengauditan adalah “analitis”.

Sehubungan dengan perma-
salahan seperti dipaparkan di atas,
metode pembelgjaran yang diusulkan
untuk diterapkan pada mata kuliah
Pengauditan adalah case-based
learning. Alasan utama pembelgaran
berbasis kasus digukan dalam
perkuliahan adalah (1) pembelgaran
memerlukan ilustrasi kasus nyata
daam penerapan ilmu atau konsep-
konsep yang diperoleh dari kuliah dan
buku teks;, (2) pembelgar berbasis
kuliah sgja sering membuat mahasiswa
menjadi pasif; (3) pembelgaran yang
efektif adalah proses yang melibatkan
reflekss  (double loop learning).
Pembelgjaran berbasis kasus adalah
proses pembelgaran yang memung-
kinkan  terjadinya  double loop
learning. Sebuah seribahasa yang
terkenal daam bidang pendidikan
berbunyi ““tell me and 1 will forget,
show me and | will remember, involve
me and | will understand.”” Diharapkan
dengan melibatkan mahasiswa dalam
case-based learning, mahasiswa
memiliki pemahaman yang lebih baik
dibandingkan bila hanya sebatas
menerimateori sgja.

Berkaitan dengan perubahan

sstem pembelgaran, Ravencroft
(1995) menyatakan bahwa Accounting
Education = Change = Commission

(AECC 1990) maupun Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang tergabung dalam
The Big 8 (sekarang The Big 4) sangat
mendukung sistem yang mendorong
penguatan teamwork, kemampuan
interpersona dan komunikasi, dan
pembelgjaran untuk belgar (learning
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for lear). Sistem pembelgaran
cooperative learning yang diper-
kenalkan pertama kali oleh Robert
Slavin pada tahun 1987, merupakan
metode yang telah sukses diterapkan
dan konsisten dengan rekomendas
AECC. Pada pertemuan tahunan
American  Accounting  Association
(AAA) tahun 1998, metode
cooperative learning diperkenalkan
secara luas sebaga alternatif pende-
katan pembelgaran akuntans pada
perguruan tinggi (Ravenscroft, 1999).
Secara umum,  cooperative
learning diartikan sebaga suatu
kelompok kecil yang terdiri dari
mahasiswva heterogen yang saling
bekerja sama untuk membantu satu
sama lain dalam belgar. Metode
pembelgjaran ini merupakan alternatif
yang ditawarkan untuk mengatas
kelemahan model pembelgaran
tradisional. Berbagai penelitian menun-
jukkan bahwa selain meningkatkan

prestasi belgjar mahasiswa,
cooperative learning juga dapat
meningkatkan ~ kemampuan  non-

cognitive, seperti self-esteem, perilaku,
toleransi dan dukungan bagi maha-
siswalain.

Kegelisashan para orang tua,
mahasiswa, dan masyarakat terhadap
kualitas lulusan perguruan tinggi,
menuntut pembaruan pada lembaga itu,
mulai dari dosen sampa pimpinan
sehingga atmosfer pendidikan yang
seharusnya dapat diciptakan.
Mentalitas teoritis dan tex-book dalam
pembelgjaran harus diperbarui dengan
mentalitas learning by  doing,
kgujuran, solidaritas dan keterbukaan
terhadap kenyataan sekitar. Sikap
mendengarkan (listening attitude) juga
tidek  boleh  diabakan  dalam
pembelgaran, karena tanpa skap
demikian akan terjadi distorsi pemaha-
man dan meni pisnya kepekaan.

Aktivitas Pembelajaran... | 348

Berbagai riset terkait cooperative
learning menunjukkan hasil yang
konsisten bahwa cooperative learning
dapat meningkatkan prestasi, hubungan
interpersonal  yang lebih positif dan
self-esteem yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan upaya kompetitif
atau individualistis (Philps et al, 2001).
Philps et al (2001) mencatat keber-
hasilan metode ini antaralain dari hasi
risst Felder dan Brent (1996) yang
mengatakan bahwa pendekatan ini
meningkatkan motivasi untuk belgar,
memori  pengetahuan,  kedalaman
pemahaman dan apresiasi subyek yang
digar. Riset ini juga menjukkan bahwa
praktik cooper ative learning
mengarahkan mahasiswa pada penca-
paian prestasi yang lebih tinggi, lebih
efisen dan efektifnya proses dan
pertukaran informasi, meningkatnya
produktivitas hubungan yang positif di
antara mahasiswa, dan membentuk
kompetitif dan atau individualistis
(Potthast, 1999).

Bedasarkan pemaparan tersebut,
perubahan  metode  pembelgaran
menjadi mutlak dilakukan. Metode
pembelgaran yang semula hanya
dominan bersifat tutoriad menjadi
metode yang memberdayakan maha-
siswa. Ha ini dikarenakan sesung-
guhnya perguruan tinggi pada
hakekatnya adalah tempat mahasiswa
belgjar, bukan tempat dosen mengajar.
Terkait dengan perubahan metode
pembelgaran tersebut, peneliti tertarik
untuk mengetahui dampak penerapan
metode pembgaaran  case-based
learning, cooperative learning dan
student-centered learning terhadap
keluaran (output) proses pembelagjaran,

khususnya tingkat pemahaman
mahasisva pada mata  kuliah
Pengauditan 1
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METODE

Subyek penelitian ini adalah
semua mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah Pengauditan 1 di Semester
Gasal tahun akademik 2013/2014 pada
program studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi (FE) Universitas Nusantara
PGRI (UNP) Kediri. Data primer
diperoleh untuk mengetahui perseps
efektivitas penergpan  case-based
learning dan cooperative learning
sebagai metode pembelgaran mata
kuliah  Pengauditan 1, dengan
instrumen kuesioner yang dirancang
khusus untuk itu. Kuesioner yang akan
digunakan merupakan kuesioner mo-
difikasian yang digunakan oleh Roger
dan Johnson (1994), Lancaster dan
Strand (2001) serta instrumen instruksi
perkuliaghan maupun umpan balik.
Sedangkan data sekunder diperoleh
berdasarkan data dari admin program
studi. Adapun untuk mengetahui
pengaruh metode pembelgaran yang
diterapkan terhadap mhasiswa atas
materi perkuliahan dilakukan dengan
uji statistik regresi berganda.

Sebelum dilakukan uji regresi,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
serta uji asumsi klasik. uji validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian
dilakukan dengan korelasi Product
Moment Pearson pada signifikans afa
(0) 5%, sedangkan hasil uji reliabilitas
dilakukan dengan memperhatikan
alpha cronbach. Suatu indikator
dikatakan reliabel jika nila alpha
cronbach lebih besar dari 0,6. Adapun
pengujian hipotesis dilakukan pada o
5%. Uji datistik regresi berganda
digunakan dengan mengacu pada
persamaan:

Y =a+bl.X1+hb2.X2+hb3.X3+e
(1)

Daam ha ini Y adalah pema
haman mahasiswa atas materi kuliah
Pengauditan 1. X1 adalah penerapan

case-based learning, dan X2 adalah

penerapan cooperative learning, serta

X3 adalah penerapan student-based

learning. Data penelitian diolah

dengan menggunakan program aplikasi

SPSS for Windows.

Metode | mplementasi Pembelajaran

Sebelum memul ai proses
pembelgaran selama satu semester,
dosen menyusun perencanaan
pembelgjaran. Langkah-langkah beri-
kut adalah kegiatan-kegiatan yang
dilakukan sebelum masa perkuliahan
dimulai, yaitu:

1) Menentukan rumusan kompetensi
yang akan dicapai mahasiswa.

2) Menyusun materi gjar berdasarkan
sistem keilmuan atau skema proses
keilmuan.

3) Menyusun jadwal sesua pokok
bahasan dan sub pokok bahasan,
termasuk rencana presentasi dan
pengumpulan tugas.

4) Memilih sub-pokok bahasan atau
topik yang dijadikan tugas.

5) Membuat deskrips tugas dan
presentas maupun Uujian agar
kompetensi tercapai.

6) Pelgaran sistem penilaian has
belgjar dan aturan main, serta etika
akademik yang diterapkan.

Pada pertemuan pertama
perkuliahan, selain menjelaskan gam-
baran umum mata kuliah Pengauditan
1, dosen juga menentukan kelompok
mahasisva dan metode penilaian
mahasiswa. Kelompok ditentukan oleh
dosen, bukan oleh  mahasiswa
sebagaimana yang sering terjadi. Satu
kelompok terdiri atas 4 (empat) orang
mahasiswa dengan perbedaan jenis
kelamin, perbedaan latar belakang
sosial maupun prestasi. Data tersebut
diperoleh dengan memanfaatkan jasa
admin FE-UNP Kediri. Disamping itu
dosen juga membahas kontrak
perkuliahan dengan mahasiswa dan
menjelaskan metode pembelgaran
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berbasis kasus dan cooperative

learning yang akan diterapkan pada

mata kuliah Pengauditan 1.

Tabel 1. Pembagian Waktu K egiatan
di Dalam Kelas
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beban”. Oleh karena itu mahasiswa
juga diberi pemahaman tentang
perubahan paradigma pembelgaran
dari teacher-centered menjadi sudent-
centered learning. Dengan demikian,

Aktivitas | Wak
tu

Ta
hap

tumbuh dari kesadaran individu

Keterangandllharapkan motivasi belgjar mahasiswa

1 Studi
individua
untuk
mengerjaka
n pekerjaan
rumah

2 Overview
mata kuliah
sesual
silabus oleh
kelompok

150

menit
Tugas
terstruktur
& Mandiri
(diluar

150 kelas)

menit

mahasiswa itu sendiri.

Salah satu hal yang dibutuhkan
untuk metode cooperative learning
adalah kontrol dosen terhadap waktu
perkuliahan di kelas (Revenscort,
Buckless dan Hassal, 1999). Oleh
karena itu dosen merancang kegiatan
di kelas dari menit ke menit.
Pengaturan waktu di kelas untuk mata
kuliah Pengauditan 1 dengan bobot 3
SKS yang setara dengan 150 menit

30
menit

3 Masing-
masing
kelompok
mendiskusi
kan kasus
yang
dipresentasi
kan

4 Keéas
mendiskusi
kan kasus.
Masing-
masing
kelompok
mengemuka
kan
pendapat
kelompok

5 Dosen
memberi
tambahan
penjelasan

di dalam
kelas 150
menit
90
menit

30
menit

tampak padatabel 3.

Dadam mengandisis kasus,
mahasiswva diarahkan untuk dapat
menjelaskan deskripsi perusahaan dan

Total waktudiskripsi permasalahan yang mencakup

apa sgja smtom yang muncul. Siapa
sga yang terlibat dalam kasus dan
bagaimana perspektifnya, serta
bagaimana kemungkinan tindakannya,
apa yang menjadi penyebab dari
simtom, apakah simtom ini bisa terjadi
pada perusahaan lain, apakah ada
serangkaian penyebab yang saling
mempengaruhi, bagaimana analisis
teoritik penyebab simtom, alternatif
pemecahan masalah  berdasarkan
analsis teoritis, apakah sisi negatif dan
positif dari solusi yang digjukan,
prioritas pemecahan masalah, indikator
kalau pemecahan masalah sukses atau

gagal.
Agar penygjian materi atau kasus

Pada awal perkuliahan,
mahasiswa diberi pemahaman bahwa
“learning is fun”, sehingga muncul
semangat yang berbeda yang diikuti
perubahan pemikiran dan perilaku
dibanding bila dari awal mahasiswa
beranggapan bahwa “belajar adalah

l[ebih menarik, proses kuliah di kelas
menggunakan  bantuan  teknologi
multimedia, antara lain, menggunakan
laptop dan LCD proyektor. Sedangkan
untuk penugasan kelompok yatiu
pencarian kasus, mahasiswa ditugasi
mencari dan menelusuri kasus dengan
melakukan searching di internet.
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Untuk kesiapan individu dengan mem-
berikan tes lisan atau tertulis secara
mendadak sebelum kelompok penyaji
mempresentasikan materi kuliah dan
kasus.
Metode Penilaian Proses dan Hasll
Belagjar

Pada mata kuliah Pengauditan 1,
penilaian mahasiswa dilakukan dengan
menggunakan metode yang disarankan
oleh Mishaelsen (1998) daam
Lancater dan Strand (2001), vyaitu
memisahkan kriteria penilaan ke
daam tiga area kinerja. (1) kinerja
individual, (2) kinerja kelompok, dan
(3) kontribus individual kepada
kelompok (diukur dengan meng-
gunakan bentuk peer evaluation).
Besarnya komposisi nilai didiskusikan
bersasma  mahasiswa  di awal
perkuliahan, dalam arti mahasiswa
menentukan  bobot  masing-masing
komponen. Namun, batas besarnya
bobot ditentukan oleh dosen. Adapun
komponen penilaian proses dan hasil
belgjar mahaiswa dan bobot maksimal
tampak padatabel 2.
Tabel 2. Kompinen Penilaian Proses

dan Hasil Belajar Mahasiswa

Kinerja Individual
Tes Penilaian
Kesiapan (Surprided
Test)

Tugas-tugas
(proposal, resume)
Total Komponen
Penilaian Individual

10 %

10 %

20%

Kinerja Kelompok
Aktivitas kel ompok

di kelas

Kasus dan Presentasi
Total Komponen
Kelompok

Kontribusi Kelompok
(peer evaluation) 20%
Ujian Tengan 100
Semester %
Ujian Akhir Semester

15%
10 %

25%
15%
20%

TOTAL

Dalamn rangka menentukan
keluaran dari proses pembelgaran,
dosen tidak lagi berorientas pada

apakah mahasiswa tlah mendapatkan

jawaban yang benar, namun beralih

pada hal-hal sebagai berikut:

1) Dapatkah mahasiswa menunjukkan
kualitas bahwa mereka adalah orang
terdidik, kualitas yang diharapkan
sebagai lususan dari perguruan
tinggi (hal ini antara lain tampak
pada jenis permasalahan yang
diidentifikasikan, pernyataan yang

dibentuk dan investigas yang
digjukan)?
2) Dapatkah mahasiswa

mengumpulkan dan mengevaluasi
informasi  baru, berfikir secara
kritis, memberi alasan secara efektif
dan menyelesailkan masalah?

3) Dapatkan mahasiswa
berkomunikasi secara  lancar,
menggambarkan bukti-bukti sebagai
dasar berargumentasi (baik ketika
mahasiswa bertugas sebagai penyaji
materi kasus ataupun ketika ia
sebagal pihak yang mengomentari)?

4) Apakah  keputusan dan  per-
timbangan mahasiswa merefleks
pemahaman tentang konsep
kebenaran universal?

5) Dapatkan  diantara  mahasiswa
bekerja sama secara produktif yang
didasarkan olen rasa sding
menghargai ?

6) Apakah  mahasisva  memiliki
kualitas mengatur dirinya sendiri
(self-regulating) seperti persistence
dan mangemen waktu yang akan
membantu mereka mencapai tujuan
jangka panjang mereka?

7) Bagaimanakah  partisipass  dan
kontribusi mahasiswa ketika bekerja
dalam kelompok?
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awa perkuliahan selain
dilakukan kesepakatan kontrak kuliah,
juga dilakukan diskusi dengan maha-
siswa tentang hal-hal yang tidak
disukai dalam perkuliahan dan susulan,
serta harapan mahasiswa sehubungan
dengan perkulishan yang sedang
berlangsung. Disamping itu, pada
pertemuan pertama juga dipilih
seorang koordinator atau penanggung
jawab mata kuliah (PJM) dan dibentuk
kelompok-kelompok  diskus  yang
didasaran atas beragam latar belakang,
jenis  kelamin dan  kemampuan.
Berdasarkan informasi dari  bagian
administrass FE UNP Kediri, indeks
prestas kumulatif (IPK) mahasiswa
peserta kuliah Pengauditan 1 berkisar
antara 2,37 — 3,56.

Mahasiswa  peserta  kuliah
Pengauditan 1 pada semester Gasal
2013/2014 di program studi Akuntansi
FE UNP Kediri berjumlah 44 orang,
terbagi menjadi 11 kelompok. Satu
kelompok terdiri atas empat orang

mahasiswva. Pembagian  kelompok
dilakukan oleh dosen berdasarkan
pemerataan IPK  yang  dicapai

mahasiswa. Dengan demikian, sebelum
pembentukan kelompok, dosen mem-
bagi IPK mahasiswa ke dalam tiga
kategori, masing-masing 11 IPK
tertinggi, 11 IPK terrendah dan sisanya
dikategorikan sebagai IPK moderat.
Sebagai contoh, kelompok 1 terdiri
dari mahasiswa ber IPK tertinggi di

kelas (3,56), mahasiswa ber IPK
terendah di kelas (2,37) dan dua
mahasiswva ber IPK  moderat.
Diharapkan  dengan  percampuran

anggota kelompok dari jenis kelamin
dan kemampuan intelektual (yang
diproksikan dengan 1PK) yang berbeda
ini akan timbul iklim yang baik di
daam kelompok. Mahasiswa yang

Aktivitas Pembelajaran... | 352

lebih  pintar  dapat  “menulari”
mahasiswa yang memiliki IPK rendah.
Kesan Mahasiswa
Berdasarkan lembar kesan dan

saran yang diberikan oleh mahasiswa
pada pertemuan ke-7 sebelum ujian
tengah semester, diperoleh kesan
bahwa mahasiswa yang positif maupun
negatif sehubungan dengan materi
perkuliahan yang diberikan dan metode
pembelgjaran yang diterapkan sebagai
berikut:
- Presentass menjadikan perkuliahan

lebih menarik;

Kasus dan diskus interaktif

membuat perkuliahan lebih hidup

dan memberikan contoh nyata dari

bab yang dibahas,

Lebih rgin dan mengerti materi

yang dijarkan karena faktor

insidental. Misalnya, pemberian

respon dan pertanyaan sebelum

kuliah;

Situasi kelas kondusif dan keke-

luargaan;

Dosen menggar tidak mem-
bosankan;

Bisa menangkap materi dengan baik
walaupun  perkuliahannya tidak
formal;

Dosen bisa memotivasi mahasiswa;
Adany interaksi/hubungan baik
antar dosen-mahasiswa;

Fun, namun berathggung jawab;
Sistem perkuliahan jelas dan
sistematik;

Melatih mahasiswa bicara di depan
publik dan bertanggung jawab;
Komprehensif, seimbang antara
materi dan kasus,

Tepat waktu dan sesuai jadwal;
Pembentukan kelompok yang acak
cukup baik dan menambah banyak
teman baru;

Mahasiswa jadi lebih serius dan
konsisten belgjar karena ada tes
penilaian kesiapan kuliah;
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Dosen berkomitmen dan siap
mengajar;

Keputusan berdasarkan konsensus,
jadi bersifat demokratis.

Namun demikian, beberapa
kesan negatif muncul dari mahasiswa,
sebagaimana tampak dari pernyataan-
pernyataan berikut:
- Dalam diskus, materi yang

ditanyakan penanya kadang
melenceng jauh dari materi yang
dipresentasikan;

Fotocopy bahan/materi dari
kelompok penyaji sering terlambat,
sering diberikan saat kelompok
penyaji akan tampil;

Terbatasnya buku referensi di per-
pustakaan,;

Ruang kelas yang panas;
Mahasiswa yang mempresentasikan
kurang bisa menjelaskan;

Kedaama materi oleh kelompok
penyaji kurang;

Pemilihan anggota kelompok oleh
dosen menimbulkan kurang koor-

dinasi antar anggota, meski ada
baiknya juga.
Dari beberapa  pernyataan

mahasiswa, dapat ditarik kesimpulan
bahwa mahasiswa menyukai suasana
kelas yang menyenangkan, metode
pembelgaran yang digunakan, cara
penyampaian  materi  perkuliahan,
presentasi kelompok, kebiasaan bak
yang dapat dihidupkan (misal: berdoa
sebelum belgar, kerjasama dalam tim),
kesesuaian materi yang disampaikan
dengan silabus dan sebagainya
Dengan kata lain, secara kualitatif
dapat dissmpulkan bahwa materi dan
metode pembelgaran telah dapat
disampaikan kepada mahasiswa.
Namun demikian, perkuliahan
memiliki kelemahan menurut
mahasiswa yang dapat dilihat dari
pernyataan negatif mahasi swa.
Misalnya, mahasiswa tidak memiliki
keleluasaan memilih anggota

kelompok sendiri. Pembagian anggota
kelompok diluar keinginan mahasiswa,
merupakan suatu proses pembelgaran
bagi mahasiswa dalam hal
bersosidisas di masyarakat maupun
dunia kerja, karena proses ini
diharapkan mampu mengoptimalkan
potensi sosiad mahasiswa agar mereka
bisa bekerja sama dengan baik dalam
suatu tim yang heterogen.
Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran terhadap Pemahaman
Mahasiswa atas Materi Perkuliahan
Pengauditan 1

Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian tampak pada tabel
3, sedangkan hasil pengujian relia-
bilitas tampak pada tabel 4. Pengujian
dilakukan terhadap data yang valid dan
andal secara statistik. Hasil uji asumsi
klasik yang tampak pada tabel 5 g/d
tabel 8 menunjukkan hasil bahwa data

terdistribusi  secara normal, bebas
multikolinieritas dan heteros-
kedastisitas dan autokorelasi.
Tabel 3. Hasll Uji Validitas
Variabel Koefisien r Kesimpulan
/Item Korelas  tabel
Y = Pemahaman M ahasi swa Pada Materi
Pengauditan 1
Y1 0,548 0,297 Valid
Y2 0,709 0,297 valid
Y3 0,540 0,297 Valid
Y4 0,350 0,297 valid
Y5 0,418 0,297 Valid
X1 = Penerapan Case-Based Learning
X.1.1 0,795 0,297 Valid
X.1.2 0,854 0,297 valid
X.1.3 0,696 0,297 Valid
X.1.4 0,791 0,297 valid
X.1.5 0,726 0,297 Vvalid
X.1.6 0,822 0,297 Valid
X2 = Penerapan Cooperative Learning
X.21 0,614 0,297 valid
X.2.2 0,556 0,297 Valid
X.2.3 0,597 0,297 valid
X.2.4 0,782 0,297 valid
X.2.5 0,599 0,297 valid
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X.2.6 0,470 0,297 vaid Vai Toleranc VIF Kesimpulan
X.2.7 0,406 0,297 Valid abel e
X.2.8 0,785 0,297 Valid Y 0,832 1,203 Bebas
X.2.9 0496 0,297 valid Multikolinieritas
X.2.10 0,700 0,297 vaid X1 0,855 1,169 Bebas
X3 = Penerapan Sudent-Centered Multikolinieritas
Learning X2 0,899 1,113 Bebas
Multikolinieritas
X.3.1 0,788 0,297 vaid X3 0,904 1,035 Bebas
X.3.2 0,600 0,297 valid Multikolinieritas
X.3.3 0,722 0,297 Valid  Sumber: Output SPSS (data primer
X.34 0,741 0,297 Valid diolah)
X.3.5 0,472 0,297 Valid g
X.3.6 0,553 0,297 valid
X.3.7 0,542 0,297 Vvalid
X.3.8 0,713 0,297 valid
X.3.9 0,414 0,297 Vvalid T
X.3.10 0413 0,297 Valid
Sumber: Output SPSS (data primer ’ o
diolah)

Dengan demikian, model regresi
linier berganda layak digunakan untuk
memprediksi pemahaman mahasiswa
atas materi perkuliahan Pengauditan

Gambar 7. Hasll Uji
Heter oskedastisitas
Sumber: Output SPSS (data primer

diolah
berdasarkan  prediktor  penerapan lolah)
cased-based learning, cooperative 1 pd 8 Hasl Uji Autokorelasi
learning dan student-centered Mod DW dl DU Kesmp
learning. o dlan
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Data Reg 2108 172 180 Bebas
Var.' abel . rs Autokor
Variabel Alpha Tole Kesimpulan das
[ 1ltem  Cronbach rans - .

Y 06316 06 Reliabel Siuorlnatr)](;,r. Output SPSS (data primer

o5 8’3821 8’2 23;2@’3 Statistik deskriptif tampak pada

X3 0”995 O: 6 Reliabdl tabel 9. Dari keseluruhan variabel yang

divjikan, terlihat bahwa rata-rata

Sumber: Output SPSS (data primer
diolah)

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
dengan K olmogor ov-Smirnov

Statistik  Std. Rasio Kesimpulan
Error
0,976 0,479 0,025 Normal

Sumber: Output SPSS (data primer
diolah)

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

pemahaman mahasiswa atas materi
kuliah Pengauditan 1 yang diberikan
dalam perkuliahan memuaskan. Case-
based learning, metode berkelompok
(cooperative learning), dan student-
centered learning telah  efektif
diterapkan di dalam kelas untuk
pembelgaran mata kuliah ini.

Tabd 9. Statistik Deskriptif Variabel

Vari Kisaran Kisaran Rata Std
bl Teoritis Aktual - Deviési
Ma Mi Ma Mi Raa
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X n x n Tabd 12. Hasil Uji t
Y B3 B9 1?1’4 1 %del t Sig. Kesmpulan
X1 30 6 27 12 202 (édPétant) 4780 000
1 x1 2937 006  Didukung
X2 55 11 47 30 420 4,37 data
6 X2 950 350  Tidak
X3 50 10 45 28 378 3,49 didukung
2 data
Sumber: Output SPSS (data primer X2 -37 971 Tidak
diolah) o didukung
Hasil uji F tampak pada tabel 10. data
Dari hasil tersebut  dapalgumber: Output SPSS (data primer
diinterpretasikan bahwa secara  (jolah)
simultan  penerapan  case-based Hasil uji t pada model regres
learning, student-centered learning  |injer perganda ditunjukkan pada tabel

dan cooperative learning berpengaruh
terhadap pemahaman konsep
mahasiswa atas materi perkuliahan
Pengauditan 1. Hasil koefisien
determinas menunjukkan  bahwa
penerapan student-centered learning,
cooperative learning dan case-based
learning baru dapat menjelaskan
15,7% prediksi pemahaman mahasiswa
atas materi perkuliahan Pengauditan 1,
sedangkan sisanya yaitu sebesar 84,3%
dipengaruhi oleh variabl lain.

12. Dari tabel tersebut dinyatakan
bahwa hanya penerapan case-based

learning lah yang berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa atas materi  kuliah

Pengauditan 1. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai alpha yang lebih kecil dari
5%. Arah positif pada koefisiennya
menandakan bahwa penerapan case-
based learning yang semakin intensif,
akan menyebabkan meningkatnya
pemahaman mahasiswa atas materi

Tabel 10. Hasil Uji F

Pengauditan 1. Sedangkan dua variabel

Model Sum  df Mean F nya, yaitu penerapan cooperative
of Square learning dan student centered learning

_ Square secara empirik  tidak  berhasil
Reg.ron 13,718 5 4,573 3,047 Qr%njukkan pengaruhnya terhadap
Residual 45,018 39 1,501 tingkat pemahaman mahasiswa atas
Total 58,735 44 materi perkuliahan Pengauditan 1. Hal
Sumber: Output SPSS (data primer ini disebabkan oleh belum siapnya
diolah) mahasiswa untuk dilepas sepenuhnya
dengan metode pembelgaran ini.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Kondisi ini terlihat dari komentar
Determinas mahasiswa yang diberikan pada akhir
Mod R R Adjust  Std perkuliahan dan belum optimalnya
el Squar  ed Error of penerapan metode ini di dalam kelas,
e R The  seperti  yang  ditunjukkan  dalam

Square Estimate statistik  deskriptif.  Selama  ini

1 483° 234 157 1,22  mahasiswatelah terbiasa degan metode
Sumber: Output SPSS (data primer pembelgaran yang berfokus pada
diolah) dosen (teacher-centerd learning),

sehingga perlu waktu transisi yang
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barangkali cukup lama untuk menjadi
sigp dadam pembegaran  yang
berfokus pada mahasiswa karena
perubahan tidak dapat berlangsung
sekgjap. Terkait dengan  filosofi
pedagogi, proses pembelgaran tidak
apat langsung pada mahasiswa
sepenuhnya yang berangkat dari
filosofi pedagogi: “Wisdom can,t be
told.”

Belum optimalnya keluaran
pembelgjaran juga dapat disebabkan
oleh pemilihan anggota kelompok
yang dilakukan oleh dosen, bukan atas
kemauan mahasiswa sendiri. Sebab
jika atas kemauan mahasiswa, maka
mahasiswa akan bekerja sepenuhnya
dalam kelompok atas dasar kesamaan
minat, kemampuan akademik, latar
belakang atau kebiasaan. Sedangkan

dosen dalam penelitian ini
mengel ompokkan mahasiswa
berdasarkan pada keragaman

kemampuan akademik, latar belakang
dan jenis kelamin. Ketidaknyamanan
mahasiswa dalam ha ini antara lain
tampak pada lembar kesan dan isian
kuesioner yang menyatakan sulitnya
memunculkan senergi antar anggota
kelompok yang belum dikena baik
dalam waktu yang relatif singkat.

Sebaran  Nilai dan  Tingkat
Kehadiran Mahasiswa
Indikator lain yang dapat

digunakan sebagai proks efektivitas
perkulighan antara lain  tingkat
kehadiran dan nilai akhir mahasiswa
dalam perkuliahan. Tingginya minat
mahasiswa pada proses perkuliahan

terlinat  dari  tingginya tingkat
kehadiran vyaitu ratarata 90,57%.
Adapun rincian tingkat kehadiran

mahasiswa tampak padatabel 12.

Tabel 13. Tingkat Kehadiran
Mahasiswa
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Kehadiran Mahasiswa

(%)

100 12 27,27
92,86 14 31,82
85,71 10 22,73
78,57 7 15,91

<75 1 2,27

Jumlah 44 100
Sumber : Data Primer Diolah
Nila akhir mahasiswa untuk

mata kuliah Pengauditan 1 merupakan
akumulas dari hasil nilai individu,
nilai kelompok, dan nilai-nilai dari
peer review. Penilaian meliputi nila
ujian akhir semester, nilai ujian tengah
semester, nila surprised test, nila
tugas (antara lain proposa penelitian),
nilai kasus, nilai presentas dan nilai
keaktifan. Soal ujian tengah semester
berupa soal-soal kasus berbahasa
Indonesia, sedangkan soal ujian akhir
semester berupa soal esal. Adapun
sebaran perbandingan, pada tahun
sebelumnya mata kuliah Pengauditan 1
yang diampu oleh dosen yang sama,
nilai C masih dialami oleh lebih dari
6% mahasiswa dan bahkan ada
mahasiswa yang masih memperoleh
nilac D meskipun jumlahnya hanya
satu orang.

Tabel 14. Sebaran Nilai Peserta
Mata Kuliah Pengauditan 1

Nila Jumlah Persentase
A 2 4,55
B+ 15 34,09
B 19 43,18
C+ 4 9,09
C 3 6,82
D 1 2,27

Jumlah 44 100,00

Tingkat Jumlah Persentase

Sumber : Data Primer Diolah

Dari beberapa indikator yang
telah dijelaskan di atas, dapat diketahui
bahwa selama proses pembelgaran,
metode pembelgaran dengan kasus
dapat  meningkatkan  pemahaman
mahasiswa terhadap materi
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perkuliahan Pengauditan 1. Mahasiswa
secara aktif mengembangkan
pengetahuan yang  dipelgarinya,
sehingga mahasiswa lebih mandiri,
percaya diri dan mengarah kepada
peningkatan kompetensi.

Dalam ha pembelgaran dengan
kasus, mahasiswa juga secara aktif
terlibat di dalam mengelola
pengetahuan, tidak hanya dari
perkuliahan sgja, mahasiswa juga dapat
belgjar dengan berbaga cara dan
kegiatan. Metode pembelgaran yang
telah  diterapkan  tidak  hanya
menekankan pada penguasaan materi,
tetapi pada pengembangan karakter
mahasiswa.

Selain  membuat perkuliahan
lebih atraktif, pembelgjaran dengan
memanfaatkan multi media juga dapat
mengasash kemampuan mahasiswa
dalam hal teknologi informasi. Dalam
pembelgaran Pengauditan 1, dosen
berfungss sebagal fasilitator dan
evauas dilakukan bersama. Dengan
demikian, iklim yang dikembangkan
lebih bersifat kolabotif, suportif dan
kooperatif. Hal ini didukung dengan
pemberian tugas yang membutuhkan
kerjasama kelompok dan ada umpan
balik serta reward baik bagi kinerja
individu maupun kinerja kelompok.

PENUTUP

KESIMPULAN
Penerapan case-based learning,
cooperative learning dan student-
centered learning pada mata kuliah
Pengauditan 1 di jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas
Nusantara PGRI Kediri pada semester
Gasal tahun akademik 2013/2014,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1) Penerapan case-based learning
secara  sSignifikan  berpengaruh
terhadap meningkatnya pemahaman

mahasiswa pada materi mata kuliah
Pengauditan 1. Meskipun telah
cukup efektif diterapkan di kelas,
penerapan cooperative learning dan
student-centered learning belum
cukup signifikan mempengaruhi
peningkatan pemahaman mahasiswa
pada materi kuliah Pengauditan 1.

2) Penerapan case-based learning,
cooperative learning dan student-
centered learning telah mampu
mengaktualkan potensi sosial dan
emosional mahasiswa serta dapat
mengasah karakter keterampilan
(skill) mahasiswa.

REKOMENDASI

Dari aspek metode pendlitian,
perlu dilakukan studi komparatif antara
kelas yang menerapkan metode
cooperative learning, student-centered
learning, dan case-based learning
dengan kelas yang tidak menerapkan
metode pembelgjaran tersebut,
sehingga efektivitas penerapan metode
pembelgaran tersebut dapat lebih
terdeteksi. Dalam proses pembelgjaran
ini, kasus belum optimal ter-eksplorasi
karena keterbatasan akses mahasiswa.
Oleh karenanya, perlu upaya dari para
pihak terkait untuk menfasilitasi proses
pembelgaran mahasiswa di dalam
kehidupan nyata.
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